BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. PENGERTIAN ETOS KERJA

Secara etimologis, etos berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang
berarti karakter, watak kesusilaan, kebiasaan atau tujuan moral seseorang
serta pandangan dunia mereka, yakni gambaran, cara bertindak ataupun

gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan.*

Dari kata etos ini dikenal pula kata etika, etiket yang hampir
mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik
buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat
yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik dan
bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin.
Sebagai suatu subjek dari arti etos tersebut adalah etika yang berkaitan
dengan konsep yang dimiliki oleh individu maupun kelompok untuk menilai
apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakan itu salah atau benar, buruk
atau baik. Menurut Tasmara, etos kerja Islam adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh asset, pikiran, dan zikirnya
untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba
Allah yang menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari

masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau dengan kata lain dapat juga

Ferry Novliadi, Hubungan antara Organization Based Self Esteem dengan Etos
Kerja, (Medan: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2009), hal 4.
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kita katakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan

dirinya.?

Menurut Sinamo, etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang
berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada

paradigma kerja yang integral.®

Menurut Usman Pelly etos kerja adalah sikap yang muncul atas
kehendak dan kesadaran sendiri yang didasari oleh sistem orientasi nilai

budaya terhadap kerja.*

Sedangkan etos kerja profesional adalah seperangkat perilaku kerja
positif yang berakar pada kesadaran yang kental, keyakinan yang
fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang
integral. Setiap organisasi yang selalu ingin maju akan melibatkan anggota
untuk meningkatkan mutu kerjanya, di antaranya setiap organisasi harus

memiliki etos kerja.’

Anaroga menyatakan bahwa etos kerja adalah suatu pandangan dan

sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadap kerja.® Anoraga juga

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani Pers,
2002), hal. 15

® Sinamo, Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional, (Jakarta: Institut Mahardika,
2011), hal. 26

* Nyoman Sukardewi, et. all, “Kontribusi Adversity Quotient (AQ) Etos Kerja dan
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Amlapura” dalam Jurnal
Akuntansi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, volume 4, 2013, hal. 3

® Sinamo, Jansen, Delapan Etos Kerja,.... hal. 26

® panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 29
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memaparkan secara eksplisit beberapa sikap yang seharusnya mendasar bagi

seseorang dalam memberi nilai pada kerja yang disimpulkan sebagai berikut:

a. Bekerja adalah hakikat kehidupan manusia.

b. Pekerjaan adalah suatu berkat Tuhan.

c. Pekerjaan merupakan sumber penghasilan yang halal dan tidak amoral.

d. Pekerjaan merupakan suatu kesempatan untuk mengembangkan diri dan
berbakti.

e. Pekerjaan merupakan sarana pelayanan dan perwujudan kasih.

Dari berbagai definisi di atas dapat dikatakan bahwa etos kerja adalah
cara pandang seseorang dalam menyikapi, melakukan dan bertindak dalam
bekerja, dengan kemauan organisasi, instansi maupun perusahaan sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. Sikap mental seseorang atau
kelompok orang dalam melakukan aktivitas atau pekerjaan yang diwujudkan
sebagai perilaku kerja antara lain tepat waktu, tanggung jawab, kerja keras,

rasional dan jujur.

1. Kedisiplinan/tepat waktu
Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan
atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah
yang berlaku. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. an-Nisa, ayat

59, yang berbunyi:
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S8R 6L G M S 8 i a1 T U gkl A0 sl 1
(03) S5 il A SIS LAYH S5y 4l i’ S ) 5y 41

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

(QS. an-Nisa: 59)

Selanjutnya sehubungan dengan ciri-ciri etos kerja tinggi yang
berhubungan dengan sikap moral yaitu disiplin dan konsekuen, atau
dalam Islam disebut dengan amanah. Allah memerintahkan untuk
menepati janji adalah bagian dari dasar pentingnya sikap amanah. Janji
atau uqud dalam ayat tersebut mencakup seluruh hubungan, baik dengan
Tuhan, diri sendiri, orang lain dan alam semesta. Prinsip amanah pada
awalnya sudah dikemukakan oleh Nabi Saw. dalam hadisnya:

S () AT 3l st ol s agle ) Lm all) U507y e 4 F 005 £ 080 08
N(LA L A Y

Untuk menepati amanah tersebut dituntut kedisiplinan yang

sungguh-sungguh terutama yang berhubungan dengan waktu serta kualitas

suatu pekerjaan yang semestinya dipenuhi.

7 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007).
 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz3, h. 414.
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Tanggung jawab

Semua masalah diperbuat dan dipikirkan, harus dihadapi dengan
tanggung jawab, baik kebahagiaan maupun kegagalan. Sebagaimana
fiman Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 7, yang berbunyi:

AN 28R Ay 1 se 50l 5DAl By pla 1 gl T () pKa JAT AT oy
a8 5l Lo 5 £ U 5020 LS 20
Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu
bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi
(kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain)
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke
dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya
pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya

apa saja yang mereka kuasai ®.(Q.S. Al-Isra’: 7)

Sudah menjadi kewajiban bagi manusia sebagai mahluk yang
mempunyai banyak kebutuhan dan kepentingan dalam kehidupannya
untuk bekerja guna memenuhi segala kebutuhannya tersebut. Hal ini
dapat dilihat dalam hadis Rasulullah bersabda:

132 &l IS SR e Vg 130T (il SIS SN (L)
Artinya: “bekerjalah untuk kepentingan duniamu seolah-olah engkau
hidup selama-lamanya; dan bekerjalah untuk kepentingan
akhiratmu seolah-olah engkau akan mati esok hari”. (H.R. Ibnu
Asakir).
Kerja keras
Kerja keras, dalam Islam diistilahkan dengan mujahadah dalam

maknanya yang luas seperti yang didefinisikan oleh Ulama adalah

“istifragh ma fil wus’i”, yakni mengerahkan segenap daya dan

° Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007).
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kemampuan yang ada dalam merealisasikan setiap pekerjaan yang baik..
Hal ini dapat dijelaskan dalam firman Allah QS: Al-Ashr, ayat 1-3 yang
berbunyi:
Il 5 3l gial sy cladllall | shee s | sl i) W, LA Ll sl ), sl
. onally
Artinya:”’Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran"*°. (Q.S. Al-Ashr: 1-3)

Hal tersebut dapat juga diartikan sebagai mobilisasi serta
optimalisasi sumber daya. Sebab, sesungguhnya Allah SWT telah
menyediakan fasilitas segala sumber daya yang diperlukan, tinggal peran
manusia sendiri dalam memobilisasi serta mendaya gunakannya secara
optimal, dalam rangka melaksanakan apa yang Allah ridhai.
aie ) oy AW 03 el D igha 0 JpJall e el Ne WA jaan ol WS
& 3gely (Sl (ha &y Al ) agll) st Fal al g adle bl Lea alll J b)) K 8

(G50 0m 2 3Ty oA 0 2 5013« Y

Anjuran tentang ketekunan dan kerja keras telah tergambar dalam
hadis Nabi Saw, seperti yang tersirat dalam hadis di atas, bahwa Nabi
Saw. sangat membenci sifat-sifat dan perilaku yang mendorong kepada

kemunduran, seperti malas, takut, bakhil dan lain sebagainya.

1% Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007).
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Rasional

Mengerjakan sesuatu secara teratur, sesuai target dan sempurna
merupakan sesuatu yang dicintai oleh Allah. Prinsip-prinsip ini sejalan
dengan prinsip-prinsip manajemen secara umum Yyaitu merencanakan,
mengorganisir, melaksanakan, mengontrol dan mengevaluasi dalam
rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Secara tidak langsung
prinsip-prinsip manajemen tersebut sangat dianjurkan dalam Islam dalam
mengerjakan segala sesuatu. Sebagaimana firman Allah SWT yang

berbunyi:

5185 ST C 5085 20y a0l (75 Tty k) (5 el

Artinya:”Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,

sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal

kamu membaca al-Kitab (Taurat). Maka tidakkah kamu
berpikir !, (QS. Al-Bagoroh 2:44)

Itulah beberapa prinsip utama yang diajarkan dalam Islam ketika

mengerjakan sesuatu, seperti yang disabdakan Rasulullah saw, sebagai

berikut:

A )l 5T (e 1) Lo (3l o1 5)

Artinya: “Sesungguhnya Allah senang jika seseorang di antara kamu
mengerjakan suatu perbuatan lalu dia mengerjakannya secara
sempurna” (HR. Thabrani)

' Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007).
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5. Jujur

Setiap orang atau kelompok pasti ingin maju dan berkembang
namun kemajuan itu harus di capai secara wajar tanpa merugikan orang
lain. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

K Gl Al F) L A0 285 ool 15850 G (3l cni S 1 A0 Tl b 45 U85
Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam
berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan  kamu  sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 2. (Q.S.
Al-Bagarah: 148)

Dalam dunia kerja dan usaha kejujuran ditampilakan dalam bentuk
kesungguhan dan ketepatan, baik ketepatan waktu, janji, pelayanan,
mengakui kekurangan, dan kekurangan tersebut diperbaiki secara terus-
menerus, serta menjauhi dari berbuat bohong atau menipu. Berkaitan
dengan kejujuran ini, terdapat beberapa hadis, antara lain:

Je JE alll e e Qmucu»&‘!\ L\.\J;AJJ\JLAJ.\T\_UJ;@TL;ULAJM Ye WA
o) 3 D Ol 5l () s Bl U (gally &) ol adde dil a4l 5l
i) (b QA A850 (e Jag o All) Mo GG a3y (300 1 Ly A
o QN ATy Qi Jall 01 Ly S ) g Dl O sl ) s
(L U2 e 4 e 5
Etos kerja Islam pada hakekatnya merupakan bagian dari konsep

Islam tentang manusia karena etos kerja adalah bagian dari proses eksistensi

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007).

3 Ahmad ibn Hanbal, Mushad Ahmad ibn Hanbal, (Kairo: Muassasah al-Qurtubah),
Juz 1, h. 384.



22

diri manusia dalam lapangan kehidupannya yang amat luas dan komplek.
Etos kerja merupakan nilai-nilai yang membentuk kepribadian seseorang
dalam bekerja. Etos kerja pada hakekatnya di bentuk dan dipengaruhi oleh
sistem nilai yang dianut seseorang dalam bekerja. Yang kemudian
membentuk semangat yang membedakannya antara yang satu dengan yang
lain. Etos kerja Islam dengan demikian merupakan refleksi pribadi seorang
kholifah yang bekerja dengan bertumpu pada kemampuan konseptual yang
dimilikinya yang bersifat kreatif dan inovatif."

Pemahaman etos menurut konsep Islam diungkapkan Triyuwono dari
Astri Fitria, bahwa tujuan utama etos menurut Islam adalah menyebarkan
rahmat pada semua makhluk, tujuan itu secara normatif berasal dari
keyakinan Islam dan misi sejati hidup manusia. Tujuan itu pada hakekatnya
bersifat transendental karena tujuan itu tidak hanya terbatas pada kehidupan
dunia individu, tetapi juga pada kehidupan setelah dunia ini, etos ini
terekspresikan dalam bentuk syari’ah yang terdiri dari Al-Qur’an dan hadist.™

Dimana dijelaskan etos kerja dalam perspektif hadist adalah semacam
kandungan ”spirit” atau semangat yang menggelegak untuk mengubah
sesuatu menjadi lebih bermakna. Seseorang yang memiliki etos kerja Islam,
dia tidak mungkin membiarkan dirinya untuk menyimpang atau membiarkan

penyimpangan Yyang akan membinasakan. Pada kehidupan sehari-hari

“Moh Ali Azizi, Ed, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradikma Aksi
metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), him. 35

BAstri Fitria, Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Sikap Akuntan dalam
Perubahan Organisasi dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening, Jurnal
Maksi, vol 3 Agustus 2003, him. 19
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manusia memiliki dua macam fungsi: pertama, bertindak didalam atau
terhadap dunia. Kedua, membuat sesuatu dengan mengolah ulang bahan-
bahan dan objek-objek yang diambil dari dunia sekelilingnya. Pada
prinsipnya, etika (etos) kerja dalam Islam melingkupi dua macam fungsi ini,
yaitu: “amal atau sun”, sebab ajaran Islam melingkupi seluruh jaringan
tindakan manusia. Sementara prinsip-prinsip aspek shun atau “seni” dalam
pengertian primordial kata itu, berkaitan dengan dimensi spiritual pewahyuan
Islam.*® Hal ini dapat di lihat dalam hadis Shoheh Muslim dalam bab Amar
Ma’ruf Nahi Munkar dalam jilid I yaitu Rasulullah bersabda:

“Barangsiapa di antara kamu melihat terjadinya kemungkaran,
hendaklah kamu cegah dengan tangan, apabila tidak sanggup dengan
tangan, hendaklah dengan lidah, dan apabila tidak sanggup dengan lidah,
cegahlah dengan hati, tetapi yang terakhir ini adalah selemah-lemahnya
iman”. (HR. Muslim)

Sedangkan etos dalam perspektif Al-Qur’an adalah etos kerja yang
mengedepankan nilai-nilai Al-Qur’an. Yang bertujuan menolak anggapan
bahwa bisnis hanya merupakan aktivitas keduniaan yang terpisah dari
persoalan etos dan pada sisi lain akan mengembangkan prinsip-prinsip etos
bisnis Al-Qur’an, sebagai upaya konseptualisasi sekaligus mencari landasan
persoalan-persoalan praktek mal-bisnis. Dengan demikian, etos Kkerja
merumuskan pengertian yaitu etos digunakan dalam pengertian nilai-nilai dan

norma-norma moral, atau ilmu baik tentang baik dan buruk yang menjadi

pegangan seseorang suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Hal ini

*Toto Tasmara, Membudayakan,.... him. 21
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dapat dijelaskan dalam QS. Ali Imran ayat, 104 tersebut menyeru dalam
kebajikan:
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar dan merekalah orang-orang yang beriman”*'

Sumber daya manusia merupakan faktor yang terpenting dalam
aktivitas kehidupan, terutama aktivitas kegiatan ekonomi. Maju mundurnya
suatu perusahaan biasanya ditentukan oleh tingkat sumber daya
manusianya.’® Menurut Syafi’i Antonio, sumber daya manusia yang optimal
memerlukan dua jenis kualitas yakni professional quality dan moral quality.
Professional quality mengacu pada kualitas kemampuan dan efisiensi kerja.
Misalnya seorang operator mesin tidak akan dapat bekerja secara efisien
seandainya tidak menguasai teknis mesin secara professional. Dalam waktu
yang sama operator tidak mungkin bekerja secara disiplin, tepat waktu dan
berdedikasi kepada pekerjaan tanpa pamrih dan menghindari segala jenis
korupsi (termasuk waktu dan komisi dalam pembelian suku cadang)

seandainya tidak memiliki moral quality.*

Dengan demikian etos kerja pegawai sangat berperan penting dalam
sebuah kantor atau perusahaan. Jadi, peran seorang pemimpin perusahaan

sangat diperlukan dalam memperhatikan etos kerja karyawannya supaya

YAl-Quranul Karim, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Kudus: Toko Kitab
Mubarokatan Thoyyibah, t.t, him. 63

BAbdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Perkapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer,
(Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. ke-1, hal. 60

19 M. Syafi’i Antonio, Potensi dan Peranan Sistem Ekonomi Islam dalam Upaya
Pembangunan Masyarakat Madani di Indonesia, (Jakarta: Nuansa Madani, 1999), hal. 353
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dalam melaksanakan pekerjaan tetap mempunyai etos kerja yang tinggi dan

menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Etos merupakan sistem hukum dan moralitas yang komprehensif dan
meliputi seluruh wilayah kehidupan manusia. Didasarkan pada sifat keadilan
syariah bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber serangkaian Kkriteria untuk
membedakan mana yang benar (haq) dan mana yang buruk (batil). Dengan
menggunakan syariah bukan hanya membawa individu lebih dekat dengan
tuhan, tetapi juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat yang adil yang di
dalamnya individu mampu merealisasikan potensinya dan kesejahteraan

diperuntukkan bagi semua.”’

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ETOS KERJA
Etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu:*
a. Agama

Pada dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai yang akan
mempengaruhi atau menentukan pola hidup para penganutnya. Cara
berpikir, bersikap dan bertindak seseorang tentu diwarnai oleh ajaran
agama yang dianut jika seseorang sungguh-sungguh dalam kehidupan
beragama. Etos kerja yang rendah secara tidak langsung dipengaruhi oleh
rendahnya kualitas keagamaan dan orientasi nilai budaya yang konservatif

turut menambah kokohnya tingkat etos kerja yang rendah.

2 Astri Fitria, Pengaruh Etika,.... him. 19-20
2! panji Anoraga, Psikologi Kerja,.... hal. 52
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b. Budaya
Sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat kerja masyarakat juga
disebut sebagai etos budaya dan secara operasional etos budaya ini juga
disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ini ditentukan oleh sistem
orientasi nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat yang
memiliki sistem nilai budaya maju akan memiliki etos kerja yang tinggi
dan sebaliknya, masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya yang
konservatif akan memiliki etos kerja yang rendah, bahkan bisa sama
sekali tidak memiliki etos kerja.
c. Sosial Politik
Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh ada
atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja
keras dan dapat menikmati hasil kerja keras dengan penuh. Etos kerja
harus dimulai dengan kesadaran akan pentingnya arti tanggung jawab
kepada masa depan bangsa dan negara. Dorongan untuk mengatasi
kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan hanya mungkin timbul jika
masyarakat secara keseluruhan memiliki orientasi kehidupan yang terpacu
ke masa depan yang lebih baik.
d. Kondisi Lingkungan/Geografis
Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi geografis.
Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi manusia yang berada

di dalamnya melakukan usaha untuk dapat mengelola dan mengambil
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manfaat, dan bahkan dapat mengundang pendatang untuk turut mencari
penghidupan di lingkungan tersebut.
Pendidikan

Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat seseorang
mempunyai etos kerja keras. Meningkatnya kualitas penduduk dapat
tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu disertai dengan
peningkatan dan perluasan pendidikan, keahlian, dan keterampilan
sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan produktivitas masyarakat
sebagai pelaku ekonomi.
Struktur Ekonomi

Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh ada
atau tidaknya struktur ekonomi, yang mampu memberikan insentif bagi
anggota masyarakat untuk bekerja keras dan menikmati hasil kerja keras
mereka dengan penuh.
Motivasi Intrinsik Individu

Individu yang akan memiliki etos kerja yang tinggi adalah individu
yang bermotivasi tinggi. Etos kerja merupakan suatu pandangan dan sikap
yang didasari oleh nilai-nilai yang diyakini seseorang. Keyakinan inilah
yang menjadi suatu motivasi kerja. Maka etos kerja juga dipengaruhi oleh
motivasi seseorang yang bukan bersumber dari luar diri, tetapi yang

tertanam dalam diri sendiri, yang sering disebut dengan motivasi intrinsik.
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Menurut Herzberg dalam bukunya, (Siagian), motivasi yang
sesungguhnya bukan bersumber dari luar diri, tetapi yang tertanam
(terinternalisasi) dalam diri sendiri, yang sering disebut dengan motivasi
intrinsik. Dia membagi faktor pendorong manusia untuk melakukan kerja ke
dalam dua faktor yaitu faktor hygiene dan faktor motivator. Faktor hygiene
merupakan faktor dalam kerja yang hanya akan berpengaruh bila dia tidak
ada, yang akan menyebabkan ketidak puasan. Ketidak hadiran faktor ini dapat
mencegah timbulnya motivasi, tetapi ia tidak menyebabkan munculnya
motivasi. Faktor ini disebut juga faktor ekstrinsik, yang termasuk diantaranya
yaitu gaji, status, keamanan kerja, kondisi kerja, kebijaksanaan organisasi,
hubungan dengan rekan kerja, dan supervisi. Ketika sebuah organisasi
menargetkan kinerja yang lebih tinggi, tentunya organisasi tersebut perlu
memastikan terlebih dahulu bahwa faktor hygiene tidak menjadi penghalang

dalam upaya menghadirkan motivasi ekstrinsik.

Faktor yang kedua adalah faktor motivator sesungguhnya, yang mana
ketiadaannya bukan berarti ketidak puasan, tetapi kehadirannya menimbulkan
rasa puas sebagai manusia. Faktor ini disebut juga faktor intrinsik dalam
pekerjaan yang meliputi pencapaian sukses (achievement), pengakuan
(recognition), kemungkinan untuk meningkat dalam karier (advancement),
tanggung jawab (responsibility), kemungkinan berkembang (growth
possibilities), dan pekerjaan itu sendiri (the work it self). Hal-hal ini sangat
diperlukan dalam meningkatkan performa kerja dan menggerakkan pegawai

hingga mencapai performa yang tertinggi.
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C. ASPEK-ASPEK ETOS KERJA
Menurut Sinamo ada delapan aspek dalam mengukur etos kerja, yaitu:

a. Kerja adalah rahmat, karena kerja merupakan pemberian dari Yang Maha
Kuasa maka individu harus dapat bekerja dengan tulus dan penuh syukur.

b. Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan berharga yang
dipercayakan kepada kita sehingga kita mampu bekerja dengan benar dan
penuh tanggung jawab.

c. Kerja adalah panggilan, kerja merupakan suatu dharma yang sesuai
dengan panggilan jiwa kita sehingga kita mampu bekerja keras dengan
penuh integritas.

d. Kerja adalah aktualisasi, pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk
mencapai hakikat yang tertinggi sehingga kita akan bekerja keras dengan
penuh semangat.

e. Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan bentuk bakti dan ketagwaan
kepada Sang Khalik, sehingga melalui pekerjaan individu mengarahkan
dirinya pada tujuan agung Sang Pencipta dalam Pengabdian.

f. Kerja adalah seni, kerja dapat mendatangkan kesenangan dan kegairahan
kerja sehingga lahirlah daya cipta, kreasi baru, dan gagasan inovatif.

0. Kerja adalah kehormatan, pekerjaan dapat membangkitkan harga diri
sehingga harus dilakukan dengan tekun dan penuh keunggulan.

h. Kerja adalah pelayanan, manusia bekerja bukan hanya untuk memenubhi

kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani sehingga harus bekerja
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sempurna dan penuh kerendahan hati. Sedangkan menurut Petty etos kerja
memiliki tiga aspek atau karakteristik?, yaitu:
1. Keahlian Interpersonal
Keahlian interpersonal adalah aspek yang berkaitan dengan
hubungan kerja dengan orang lain atau bagaimana pekerja
berhubungan dengan pekerja lain dilingkungan kerjanya. Keahlian
interpersonal meliputi kebiasaan, sikap, cara, penampilan dan perilaku
yang digunakan individu pada saat berada di sekitar orang lain serta
mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain.
Indikator yang digunakan untuk mengetahui keahlian
interpersonal seorang pekerja adalah meliputi karakteristik pribadi
yang dapat memfasilitasi terbentuknya hubungan interpersonal yang
baik dan dapat memberikan kontribusi dalam performansi kerja
seseorang, dimana kerjasama merupakan suatu hal yang sangat
penting. Terdapat 17 sifat yang dapat menggambarkan keahlian
interpersonal seorang pekerja yaitu: sopan, bersahabat, gembira,
perhatian, menyenangkan, kerjasama, menolong, disenangi, tekun,
loyal, rapi, sabar, apresiatif, kerja keras, rendah hati, emosi yang
stabil, dan keras kemauan.
2. Inisiatif
Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi

seseorang agar terdorong untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan

22 Sinamo, Jansen,Delapan Etos Kerja,.... hal. 34
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tidak langsung merasa puas dengan kinerja yang biasa. Aspek ini
sering dihubungkan dengan situasi di tempat kerja yang tidak lancar.
Hal-hal seperti penundaan pekerjaan, hasil kerja yang buruk,
kehilangan kesempatan karena tidak dimanfaatkan dengan baik dan
kehilangan pekerjaan, dapat muncul jika individu tidak memiliki
inisiatif dalam bekerja.

Terdapat 16 sifat yang dapat menggambarkan inisiatif seorang
pekerja yaitu: cerdik, produktif, banyak ide, berinisiatif, ambisius,
efisien, efektif, antusias, dedikasi, daya tahan kerja, akurat, teliti,
mandiri, mampu beradaptasi, gigih dan teratur.

. Dapat Diandalkan

Dapat di andalkan adalah aspek yang berhubungan dengan
adanya harapan terhadap hasil kerja seorang pekerja dan merupakan
suatu perjanjian implisit pekerja untuk melakukan beberapa fungsi
dalam kerja. Seorang pekerja diharapkan dapat memuaskan harapan
minimum perusahaan, tanpa perlu terlalu berlebihan sehingga
melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya. Aspek ini merupakan
salah satu hal yang sangat diinginkan oleh pihak perusahaan terhadap
pekerjanya.

Terdapat 7 sifat yangdapat menggambarkan seorang pekerja
yang dapat diandalkan yaitu: mengikuti petunjuk, mematuhi
peraturan, dapat diandalkan, dapat dipercaya, berhati-hati, jujur dan

tepat waktu. Dari berbagai uraian diatas maka karateristik etos kerja
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yang disebutkan oleh Petty merupakan indikator dari etos kerja dalam
penelitian ini.
D. PRINSIP ATAU CIRI ETOS KERJA ISLAM
Toto Tasmara dalam bukunya Membudayakan Etos Kerja Islami,
menyampaikan ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja
akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya. Adapun ciri-ciri tersebut
adalah sebagai berikut®:
1. Kecanduan terhadap waktu.

Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja adalah cara seseorang
menghayati, memahami, dan merasakan betapa berharganya waktu.Satu
detik berlalu tidak mungkin dia kembali. Waktu merupakan deposito
paling berharga yang di anugerahkan Allah secara gratis dan merata
kepada setiap orang. Apakah dia orang kaya atau miskin, penjahat atau
orang alim akan memperoleh jatah deposito waktu yang sama, yaitu 24
jam atau 1.440 menit atau sama dengan 86.400 detik setiap hari.
Tergantung kepada masing-masing manusia bagaimana dia memanfaatkan
depositonya tersebut. sebagaimana firman Allah SWTdalam QS. Al-
Insyirah ayat 7, yang berbunyi:

Artinya:

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain?*. (QS. Al-
Insyirah: 7)

»Toto Tasmara, Membudayakan,.... him. 73-124

2 Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Quran Al Karim, (Bandung, PT. Al-
Ma’arif,1986), hal. 537
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2. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas).

Salah satu kompetensi moral yang dimiliki seorang yang
berbudaya kerja Islami itu adalah nilai keikhlasan. Menurut Sudirman
Tebba, dalam bukunya Membangun Etos Kerja dalam Perspektif tasawuf,
sikap ikhlas membuat orang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya
dan tempat dia bekerja. Sikap ikhlas itu sangat penting dalam pekerjaan
dan etos kerja.?

3. Memiliki kejujuran.

Di dalam jiwa seorang yang jujur itu terdapat komponen
nilairohani yang memantulkan berbagai sikap yang berpihak kepada
kebenaran dan sikap moral yang terpuji (morally upright).

4. Memiliki komitmen.

Yang dimaksudkan dengan commitment (dari bahasa Latin:
committere, to connect, entrust-the state of being obligated or emotionally
impelled) adalah keyakinan yang mengikat (agad) sedemikian kukuhnya
sehingga membelenggu seluruh hati nurani dan kemudian menggerakkan
perilaku menuju arah tertentu yang diyakininya (i’tigad).

5. Istiqgomah atau kuat pendirian.

Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki sikap

konsisten. Konsistensi itu diperlukan untuk mencapai target yang sudah

ditentukan, baik kualitas maupun kuantitasnya.?® Sikap konsisten telah

% Sudirman Tebba, Membangun Etos Kerja dalam Perspektif tasawuf,
(Bandung: Pustaka Nusantara Publishing, 2003), hal. 37

2pid, hal.25
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melahirkan kepercayaan diri yang kuat dan memiliki integritas serta

mampu mengelola dengan tetap penuh gairah.

Disiplin.

Erat kaitannya dengan konsisten adalah sikap berdisiplin (Latin:
disciple, discipulus, murid, mengikuti dengan taat), yaitu kemampuan
untuk mengendalikan diri dengan tenang dan tetap taat walaupun dalam
situasi yang sangat menekan.

Konsekuen dan berani menghadapi tantangan.

Ciri lain dari pribadi muslim yang memiliki budaya kerja adalah
keberaniannya menerima konsekuensi dari kuputusannya. Bagi mereka,
hidup adalah pilihan (life is a choice) dan setiap pilihan merupakan
tanggung jawab pribadinya.

Memiliki sikap percaya diri (self confidence).

Sikap percaya diri dapat kita lihat dari beberapa ciri
kepribadiannya yang antara lain sebagai berikut:

a. Mereka berani menyatakan pendapat atau gagasannya sendiri
walaupun hal tersebut beresiko tinggi, misalnya menjadi orang yang
tidak populer atau malah dikucilkan.

b. Mereka mampu menguasai emosinya, ada semacam self regulation
yang menyebabkan dia tetap tenang dan berfikir jernih walaupun
dalam tekanan yang berat (working under pressure).

c. Mereka memiliki independensi yang sangat kuat sehingga tidak mudah

terpengaruh oleh sikap orang lain walaupun pihak lain adalah
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mayoritas. Baginya, kebenaran tidak selalu dicerminkan oleh
kelompok yang banyak.
Kreatif

Pribadi muslim yang kreatif selalu ingin mencoba metode atau
gagasan baru dan asli (new and original: using or showing use of the
imagination to create new ideas or things) sehingga diharapkan hasil
kinerjanya dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien.

Bertanggung jawab.

Bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan merupakan
ciri bagi muslim yang bertagwa. Amanah adalah titipan yang menjadi
tanggungan, bentuk kewajiban atau utang yang harus Kita bayar
dengancara melunasinya sehingga kita merasa aman atau terbebas dari
segala tuntutan.

Bahagia karena melayani.

Melayani atau menolong seseorang merupakan  bentuk
kesadarandan kepeduliannya terhadap nilai kemanusiaan. Memberi
pelayanan dan pertolongan merupakan investasi yang kelak akan dipetik
keuntungannya, tidak hanya di akhirat, tetapi di duniapun mereka sudah
merasakannya.

Memiliki harga diri.
Harga diri (dignity, self esteem) merupakan penilaian menyeluruh

mengenai diri sendiri, bagaimana dia menyukai pribadinya, harga diri
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mempengaruhi Kreatifitasnya, dan bahkan apakah dia akan menjadi
seorang pemimpin atau pengikut.
Memiliki jiwa kepemimpinan.

Kepemimpinan berarti kemampuan untuk mengambil posisi dan
sekaligus memainkan peran (role) sehingga kehadiran dirinya memberikan
pengaruh pada lingkungan.

Berorientasi ke masa depan.

Seorang pribadi muslim yang memiliki etos kerja tidak akan
berkata, ”ah, bagaimana nanti,” tetapi dia akan berkata, “nanti,
bagaimana?” dia tidak mau berspekulasi dengan masa depan dirinya. Dia
harus menetapkan sesuatu yang jelas dan karenanya seluruh tindakannya
diarahkan kepada tujuan yang telah dia tetapkan.

Hidup berhemat dan efisien.

Dia akan selalu berhemat karena seorang mujahid adalah seorang
pelari marathon, lintas alam, yang harus berjalan dan lari jarak jauh.
Karenanya, akan tampaklah dari cara hidupnya yang sangat efisien
didalam mengelola setiap “resources” yang dimilikinya. Dia menjauhkan
sikap yang tidak produktif dan mubazir karena mubazir adalah sekutunya
setan yang mahajelas. Dia berhemat bukanlah dikarenakan ingin memupuk
kekayaan sehingga melahirkan sikap kikir individualistis, melainkan
dikarenakan ada satu reserve bahwa tidak selamanya waktu itu berjalan
secara lurus up and down, sehingga berhemat berarti mengestimasikan apa

yang akan terjadi di masa yang akan datang.
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Memiliki jiwa wiraswasta (entrepreneurship).

Dia memiliki jiwa wiraswasta yang tinggi, yaitu kesadaran dan
kemampuan yang sangat mendalam (ulil abab) untuk melihat segala
fenomena yang ada di sekitarnya, merenung, dan kemudian bergelora
semangatnya untuk mewujudkan setiap perenungan batinnya dalam bentuk
yang nyata dan realistis.

Memiliki jiwa bertanding (fastabiqul khoirot).

Semangat bertanding merupakan sisi lain dari citra seorang muslim
yang memiliki semangat jihad. Panggilan untuk bertanding dalam segala
lapangan kebajikan dan meraih prestasi, dihayatinya dengan penuh rasa
tanggung jawab.

Mandiri.

Karena sesungguhnya daya inovasi dan Kkreativitas hanyalah
terdapat pada jiwa yang merdeka, sedangkan jiwa yang terjajah akan
terpuruk dalam penjara nafsunya sendiri, sehingga dia tidak pernah
mampu mengaktualisasikan asset, kemampuan, serta potensi llahiahnya
yang sungguh sangat besar nilainya.

Haus mencari ilmu

Seorang yang mempunyai wawasan keilmuan tidak pernah cepat
menerima sesuatu sebagai taken for granted, karena sikap pribadinya yang
kritis dan tak pernah mau menjadi kerbau jinak, yang hanya mau manut

kemana hidungnya ditarik. Dia sadar bahwa dirinya tidak boleh ikut-ikutan
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tanpa pengetahuan karena seluruh potensi dirinya suatu saatakan diminta
pertanggung jawaban dari Allah SWT (al-Isra’: 36).
Artinya:

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.?’ (al-Isra’:

36).
Memiliki semangat perantauan.

Mereka ingin menjelajahi hamparan bumi, memetik hikmah,
mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa budaya manusia. Jiwa
perantauannya mengantarkan dirinya untuk mampu mandiri menyesuaikan
diri, dan pandai menyimak serta menimbang budaya orang lain. Hal ini
menyebabkan dirinya berwawasan universal, tidak terperangkap dalam
fanatisme sempit, apalagi kaum vinisme yang merasa bahwa hanya bangsa
dan negaranya sajalah yang paling unggul.

Memperhatikan kesehatan dan gizi.

Mens sana in corpore sano, bagi seorang muslim bukanlah hanya
sebagai motto olah raga, tetapi dia bagian dari spirit atau gemuruh
jiwanya, meronta dan haus untuk berprestasi.

Tangguh dan pantang menyerah.

Izin Allah adalah sunnatullah yang berlaku universal. Bukan milik
ummat Islam saja tapi milik siapapun. Siapa yang menolak sunnah maka
dia telah menolak nikmat Allah. Maka, bekerja keras, ulet, dan pantang

menyerah adalah ciri dan cara dari kepribadian muslim yang mempunyai

?"Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Quran, hal. 258
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etos kerja. Keuletan merupakan modal yang sangat besar di dalam
menghadapi tantangan dan tekanan (pressure), sebab sejarah telah banyak
membuktikan betapa banyak bangsa yang mempunyai sejarah pahit,
namun akhirnya dapat keluar dengan berbagai inovasi, kohesivitas
kelompok dan mampu memberikan prestasi yang tinggi bagi
lingkungannya.

Berorientasi pada produktifitas.

Seorang muslim akan berhitung efisien, artinya selalu membuat
perbandingan antara jumlah keluaran (performance) dibandingkan dengan
energi (waktu tenaga) yang dia keluarkan (produktifitas: keluaran yang
dihasilkan berbanding dengan masukan dalam bentuk waktu dan energi).
Memperkaya jaringan silahturahmi.

Bersilaturrahmi berarti membuka peluang dan sekaligus mengikat
simpul-simpul informasi dan menggerakkan kehidupan. Manusia yang
tidak mau atau enggan bersilaturrahmi untuk membuka cakrawala
pergaulan sosialnya atau menutup diri dan asyik dengan dirinya sendiri,
pada dasarnya dia sedang mengubur masa depannya. Dia telah mati
sebelum mati.

Memiliki semangat perubahan (spirit of change)

Pribadi yang memiliki etos kerja sangat sadar bahwa tidak akan

ada satu makhluk pun di muka bumi ini yang mampu mengubah dirinya

kecuali dirinya sendiri. Betapa hebatnya seseorang untuk memberikan
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motivasi, hal itu hanyalah kesia-sian belaka, bila pada diri orang tersebut

tidak ada keinginan untuk dimotivasi.

E. KONSEP-KONSEP ETOS KERJA
Lima konsep kunci yang membentuk sistem etika Islam adalah :
1. Keesaan

Dari konsep ini, maka Islam menawarkan keterpaduan agama,
ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Berhubungan dengan
konsep tauhid, berbagai aspek dalam kehidupan manusia yakni politik,
ekonomi, sosial dan keagamaan membentuk satu kesatuan homogen yang
bersifat konsisten dari dalam dan integrasi dengan alam semesta secara
luas.

2. Kesetimbangan (keadilan)

Keadilan merupakan prinsip dasar dan utama yang harus
ditegakkan dalam keseluruh aspek kehidupan, termasuk kehidupan
berekonomi. Prinsip ini mengarahkan pada para pelaku keuangan syari’ah
agar dalam melakukan aktivitas ekonominya tidak menimbulkan kerugian
(madharat) bagi orang lain.

3. Kehendak bebas
Kemampuan manusia untuk bertindak tanpa tekanan eksternal

dalam ukuran ciptaan Allah dan sebagai khalifah Allah di muka bumi.
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4. Tanggung jawab

Secara logis, aksioma ini berhubungan erat dengan aksioma
kehendak bebas, dia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas
dilakukan oleh manusia dan bertanggung jawab atas semua yang
dilakukannya.

5. Kebajikan (Ihsan)

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran
lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan
kejujuran.

Kebenaran disini adalahnilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam konteks bisnis, kebenaran
dimaksudkan sebagai niat, sikap, dan perilaku yang benar yang meliputi
proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas, proses
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan

keuntungan (laba).?®

F. PENERAPAN ETOS KERJA

Ditengah kepungan zaman yang serba modern ini, seakan nilai etos
semakin luntur, bahkan boleh dibilang mulai hilang karena kecenderungan
masyarakat untuk berlaku bebas seakan sudah mewabah disetiap lini

kehidupan.®® Karena sesungguhnya etos berkaitan dengan nilai kejiwaan

2 Muhammad, R. Lukman Fauroni,”Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis”,
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), hal. 17
2 Johan Arifin, Figih Perlindungan Konsumen, (Semarang: Rasail, 2007), hal. 58
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seseorang hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan
kebiasaan yang positif dan mampu menunjukkan kepribadiannya sebagai
seorang muslim dalam bentuk hasil kerja serta sikap dan perilaku yang
menuju atau mengarah kepada hasil yang lebih sempurna. Penerapan etos
kerja Islam yaitu dengan cara mengekspresikan sikap atau sesuatu selalu
berdasarkan semangat untuk menuju kepada perbaikan, dengan berupaya
bersungguh-sungguh menerapkan etika tersebut, yang berupaya untuk

menghindari hal yang negatif.*

Yaitu dengan cara menerapkan kode etik
secara tegas dalam perusahaan dengan baik sehingga akan mempunyai
reputasi yang baik dan mendapatkan keuntungan, sebagai mana penerapan

etos kerja Islam tersebut sesuai dengan al-Qur’an dan Hadist.

Faktor itulah yang kemudian dianggap penting sekali sebagai salah
satu standar bahwa etos Islam dalam sebuah bisnis memegang peranan penting

bagi sukses dan tidaknya suatu perusahaan.*:

G. PENELITIAN TERDAHULU
Untuk memastikan apakah kajian ini sudah diteliti atau belum dan
untuk memposisikan diri dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan,
peneliti berusaha menghimpun buku-buku, disertasi dan jurnal yang
berkenaan dengan etos kerja Islam dalam lembaga keuangan syariah di BMT
Istigomah Karangrejo. Adapun penelitian ini merupakan penelitian analisis

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

%Toto Tasmara, Membudayakan.... hal. 16
%1Johan Arifin, Figih Perlindungan.... hal. 59
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No | Nama Judul Penelitian Variable Hasil Penelitian
Peneliti
1 Yousef Islamic work ethic — | Dependen: Hasil pekerjaan
(2001) A moderator | Komitmen yang memuaskan
between Organisasi dan | akan memberi
organizational Kepuasan Kerja | dampak pada
commitment and job | Independen: karyawan tersebut
satisfaction in a | Etika Kerja | untuk terus
Cross cultural | Islam. memberikan
context. kemampuanya dan
ingin terus berada
dalam
organisasinya.
2 Othmant | Organizational Dependen: Pekerja yang
al (2004) | Commitment and | Komitmen berkeyakinan Islam
Work Ethics:  An | Organisasi dan
Empirical Independen: mempraktekkan
Assessment in  a | Etika Kerja etikanya cenderung
Malaysian Context Islam menjadi lebih

berkomitmen
kepada
organisasinya dan

puas akan
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pekerjaannya.
Falah Analisis  Pengaruh | Dependen: OCB merupakan
(2007) Etika Kerja Islam | Kinerja prilaku kerja
Terhadap Kepuasan | Independen: seseorang di luar
Kerja dan Komitmen | Etika kerja tugas formalnya.
Organisasi ~ dalam | Islam, Kepuasan | Individu akan
Meningkatkan Kerja & sukarela membantu
Kinerja Karyawan Komitmen dan melakukan
Organisasi pekerjaan di luar
job description
yang telah
ditetapkan.
Rokhma | The Effect of Islamic | Dependen: Etika kerja Islam
n Work Ethic on Work | Kepuasan Kerja, | memiliki pengaruh
(2010) Outcomes Komitmen positif terhadap
Organisasi kepuasan kerja dan
Keinginan komitmen
Berpindah Kerja | organisasional, dan
Independen: tidak signifikan
Etika Kerja terhadap keinginan
Islam berpindah kerja.
Marri et | The Impact of Dependen: Jika kinerja

al (2012)

Islamic Work Ethic

Kepuasan kerja

karyawan baik
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on Job Satisfaction

dan Komitmen

maka kinerja

and Organizational | Organisasi perusahaan juga di
Commitment: A Independen: harapkan akan
Study of Agriculture | Etika Kerja meningkat sesuai
Sector Islam tujuan yang telah
of Pakistan ditentukan oleh
perusahaan.
Alhyasat | The role of Islamic Dependen: Etika kerja Islam
(2012) work ethics in ocCB memiliki pengaruh
developing Independen: terhadap OCB,
organizational Etika Kerja bahwa seorang
citizenship behavior | Islam karyawan yang
at the Jordanian berkomitmen pada
Press etika kerja Islam
Foundations akan meningkatkan
prilaku OCB dalam
perusahaan.
Abbasi Impact of Dependen: Etika kerja Islam
& IslamicWork Ethic, OCB memiliki peran
Rana Reward System and | Independen: yang kuat dalam
(2012) Organizational Etika Kerja meningkatkan
Environtment on Islam, Sistem keramahan dalam
Citizenship Behavior | penghargaan, lingkungan kerja
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of Employees Lingkungan dan perilaku
Organisasi kewarganegaraan
Etika kerja antara karyawan.
Islam
berpengaruh
positifterhadap
OCB.
8 Zaman et | Islamic Work Ethic | Dependen: Individu yang
al (2012) | in Contemporary ocCB berkomitmen tinggi
Era and its Independen: terhadap etika kerja
relationship with Etika Kerja Islam akan
Organizational Islam meningkatkan
Citizenship Behavior perilaku OCB
dalam organisasi.

Beberapa penelitian yang ada diatas membahas tentang etika kerja yang
diterapkan lembaga keuangan. Adapun perbedaan penelitian terdahulu tersebut
dengan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian ini
membahas mengenai etos kerja Islam dalam lembaga keuangan syariah di BMT

Istiqgomah Karangrejo.



